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ABSTRAK

Pendapat Dawam Rahardjo, ketika sebagian besar para ulama dan kaum cendekia
masih memperdebatkan status hokum bunga bank yang dikaitkan dengan riba dan eksistensi
institusi perbankan, malahan beliau langsung berkomentar bahwa justru bank itu sebagai
jalan keluar dari permasalahan riba yang diharamkan oleh Islam. Sedangkan riba yang
diharamkan menurutnya adalah kegiatan pembungaan uang secara liar dan tanpa mematuhi
ketentuan undang-undang yang berlaku seperti: mindering, ijon, dan bank percil atau money
lender.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dan bersifat
deskriptif analitik. Guna mendapatkan data yang mendukung penelitian ini maka ditempuh
dua metode yaitu studi kepustakaan dan wawancara. Dalam menganalisis data dan materi
yang disajikan digunakan analisis kualitatif dengan bentuk berfikir induktif dan deduktif,
sedang pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosio-historis dan normative.

Riba dan bunga bank menurut Dawam Rahardjo secara harfiah adalah sama yaitu
sesuatu yang bertambah. Namun secara istilah keduanya jelas berbeda, karena tambahan
dalam bentuk riba lebih berkonotasi negative dan pejorative. Perubahan riba menjadi bunga
adalah tidak lepas dari adanya perkembangan lembaga keuangan seperti bank. Bank didirikan
adalah sebagai lembaga bisnis walaupun bank tetap punya nilai sosialnya. Antara bank
konvensional dan bank Islam sebenarnya sama-sama hasil ijtihad manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya Kesemuanya punya nilai kemaslahatan dan peran yang besar dalam
menggerakkan roda perekonomian umat manusia.
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Selama proses penyusunan skripsi ini, banyak pihak yang telah dengan
ikhlas membantu penyusun, baik itu berupa dorongan noral, tenaga, pikiran atau
masukan-masukan serla pengarahan yang sangat penting artinya. Oleh sebab itu,
penyusun ingin mengucapkan banyak-banyak tcrima kasih kepada:

1. Bpk. Dr. H. Syamsul Anwar, MA., sclaku Dekan Fakultas Syari’ah IAIN
Sunan Kalijaga.

2. Bpk. Drs. Hamim Ilyas, MAg., sclaku Ketua Jurusan Mu’amalat.

3. Bpk. Drs. Riyania, MHum., Selaku Sekertaris Jurusan Mu’amalat.

4. Bpk. Drs. H. Barmawi Mukri, SH., MAg,, sclaku Pembimbing 1.

5. Bpk. Drs. Mochamad Sodik, SSos., MSi., sclaku Pembimbing 1.



6. Yang tlerhormal Ayahanda dan Ibunda yang tiada henti memberikan
dorongan materi dan moril serta curahan kasih sayang selama masa studi.

7. Bpk. Prof. Dr. H.M. Dawam Rahardjo, SE., selaku tokoh yang pemikirannya
dijadikan obyek penelitian, felah memberikan perhatian dan respon yang
sangat baik.

8. Kepada semua pihak yang tak dapat disebutkan satu-persatu yang telah turut
membaniu atas terselesaikannya skripsi ini.

Semoga scgala amal kcbaikan merecka akan dinilai dan diganti oleh
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB LATIN

Penulisan translitcrasi Arab-Latin dalam penclitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kcbudayaan Rl no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Sccara

garis besar uraiannya adalah scbagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba* B Be
<o Ta' T Te
& Sa” S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha' H ha (dengan titik di bawah)
'C Kha' Kh Ka dan ha
5 Dal D De
5 Zal Z zet (dengan titik di atas)
3 Ra* R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o Sad S, es (dengan titik di bawah)
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P Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta" T Te (dengan titik di bawah)
b zz Z zet (dengan titik di bawah)
¢ *Ain ¢ koma terbalik

E_ Gain G : Ge

o Fa* F Ef

A Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

Jd Lam L El

¢ Mim M Em

O Nun N ' En

y Wawu W We
—A Ha’ H Ha

apostrof (tetapi tidak
¢ Hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
S Ya' Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan rangkap atau difiong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin

Nama
-— Fathah a a
— Kasrah i i
—_ Dammah u u
Contoh:
=5 - kataba a4y . yazhabu

Jew - swila 53 - Zukira
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(G e Fathah dan ya ai adani
9 e Fathah dan wawu  au adan u
Contoh:
S - kaifa Jd s> —1a haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama

Huruf Latin Nama
(E o J— Fathah dan alif aiau alif” a a dengan garis di atas
Maksurah
& Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
§ dammah dan wawu a u dengan garis di atas
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Contoh:
JB . qala ‘_}35 -gila
(st - rama J s2- yagulu

D. Ta’® Marbutah
Transliterasi untuk 1a’ marbujah ada dua:
1. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atan yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

2. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

(h)
Contoh: 4>l Talhah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” seria bacaan kedua kata- itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &\ & 4 5 - raudah al-Tannah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu,



Contoh: Lz, - rabbana

f"’d - nu’imma

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf|
yaitu “JV’, Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti ol-eh
qamariyyah. |
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh: Jor N ~ar-rajulu

3dnd! — as-sayyidatu
2. Kata sandang yang dikuti olch huruf qamarjyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung (-)

Contoh: (J-Ejl - al-qalamu JOuk -al-jalalu

C'_J-f“ - al-badi’u



G.

Hamzah

Scbagaimana dinyalakah di depan, hamzah ditransliterasikan dcngan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

{ g - syai’un < el - umirtu

¢ J-'J* - an-nav’u Q _,-'\:‘-U - ta’khuzuna

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
by J g 3 ] Ol s - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin.
3 5ald s Jeﬁ\ \})iﬁ - Fa ‘aufui al kaila wa al mizana atau

Fa ‘auful — kaila wal —mizana

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf terscbut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
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yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan  untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

J gy Y dastlay - wa ma Muhammadun illa Rasul

u“w &P S J}i O} - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan ilu disatukan dengan kata lain

sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

“—_—;i ;; cﬂ g i) Cr* s~ -nagrun minallahi wa fathun qarib

P AN P! _1illahi al-amru jami’an

Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,' pedoman transiterasi

ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
wMclakukan kegiatan ckonomi adalah merupakan tabiat I-nanusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Bagi orang Islam al-Qur’an adalah petunjuk untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya yang berkebenaran absolut. Terdapat banyak ayat
al-Qur’an dan Hadis Nabi yang merangsang manusia untuk rajin bekerja (kegiatan
ckonomi termasuk di dalamnya) dan mencela orang menjadi pemalas. Tctapi tidak
scliap kegialan ckonomi dibenarkan oleh al-Qur’an. Apalagi kegiatan itu punya
watak yang merugikan orang banyak, sepeirti monopoli dagang, percaloan, perjudian

dan riba pasti akan ditolak. ¢
Larangan masalah riba sebenarnya tegas dan jelas dikemukakan dalam al-
Qur’an. Demikian juga dalam Hadis Nabi SAW., sebagai penjelas cukup banyak
mengutarakannya dan mencela pelakunya, sehingga pada prinsipnya disepakati
kebaraman 1iba.”) Namun dalam perkembangannya, ketika umat Islam mulai kontak
peradaban” dengan dunia Barat, dimana perbankan yang mensyaratkan adanya

bunga merupakan bagian dari peradaban mereka dalam aspek ekonomi. Maka

UMuhammad Zvuhri, Ribds Dalam al-Qur'an Dan Masalah Perbsnkan Sebuah Tilikan
Antisipatif; cel. 1, (Jakaria: PT Raja Grafindo Persada, 1996), him. 1.

Yamzah Ya'qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam Pola Pembinaan Hidup Berekonomi,
Cet.2, (Bandung: CV .Diponegoro, 1999), hlm. 171.

“Muhammad Zuhi, Rib4 Dalam., hlm. 141. Dap dijelaskan pula mengenai penerimaan para
tokoh Pembaharu dalam Islam atas peradaban Barat, dalam tulisan Harun Nasution, Pembahruan
Dalam Isiam. Sefarah Pemikiran dag Gerakan, (Jakarta: Bulan-Bintang, 1987), him. 28-77.



konsep riba yang selama ini dianggap sudah final status hukumnya, mulai
mengalami peninjauan kembali oleh para tokoh pembaharu dalam Islam.

<+ Kehadiran institusi perbankan dalam dunia Islam sebenarnya bukanlah hal
yang asing, karena istilah perbankan sudah dikenal sejak zaman tengah Islam
dahulu. ¥ Namun ketika dikaitkan dengan sistem perbankan modern saat ini, maka
kegiatan perbankan menjadi persoalan baru dalam kajian ke-Islaman.” Karena itu,
bila ditinjau dalam hukum Islam, hukum lembaga ini termasuk masalah {jtihadivah.
Sebagai masalah jitihadiyah, perbedaan pendapat tidak akan luput dari padanya.®l
Para ulama dalam menyikapi masalah riba yang dikaitkan dengan bunga dalam bank
sccara garis besar terbagi menjadi dua golongan.

Pendapat pertama, adalah golongan neo-revivalis yang pemahamannya
secara lckstualis dan lebih mengedepankan aspek Jega/-formal dari ayat riba yang
ada dalam al-Qur’an. Pendapat ini di antaranya adalah menurut Maududi dan
Sayyid Qutb yang menyatakan keciebihan dari uang pokok yang diambil itu adalah
riba apapun alasannya. Secjalan dengan ini adalah pendapatnya Muhammad

Mutawalli asy-Sya’rawi yang dikutip oleh Yusuf alQaradawi yang menyatakan

“Sebagaimana menurwt S.M. Imamuddin yang dikutip oleh ‘Abdullah Siddiq al-Hajj,
menyalakan bahwa ada empat macam istilab yang dipakai umat Islam dalam zaman tengah mengenai
lembaga perbankan, yaitu: Pertama, istilah Sayrafah (bahasa Arab ashi) yang berarti bank, ini dikenal
scjak zaman Dinasti “Abbassiyah (750-1285 M). Kedua, istilah Jahbaz (bahasa Persis yang dijadikan
istilah bahasa Arab) yang berarti bankir atau nang kerlas arti asalnya. Ketiga, istilah KhaltusSaraf
(bahasa Arab asli) yang berarti kerfas bertulis pengganti mala uang (Letrer of Credif). Dan yang
kegmpat, istilah Sakku(bahasa Arab asli) yang berarti kertas pengaknan nang {Cheque), Dalam buku
Inti Dasar Hukum Dagang Islam, Cel.1, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hlm. 96-97.

" Mubammad Zubri, Riba Dalam., him. 142.
®Ahmad Sukarja, “Riba, Bunga Bank dan Kredit Pcrumahan”, dalam Chuzaimah T.

Yanggo dan Hafiz Anshari (ed), Problematika Hukem Islam Kontemporer, (Jakaria: Pustaka
Firdaus, 1995), bilm. 49.
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bagaimanapun bunga bank itu adalah sesuatu yang haram, karena memang ia adalah
riba.” Begitu juga dengan pendapatnya Jaddual I-_[aqs) dan Muhammad Sayyid at-
Tantawi.’ Dalam pandangan mercka kaum neo-revivalis itu, keberadaan
ketidakadilan dan kezaliman tidak menjadi terlalu penting. Maka semua bentuk
bunga diharamkan.'?

Sedangkan pendapat kedua, adalah golongan modernis yang pemahamannya
secara kontekstualis dan lebih mengedepankan aspek moralitas dalam memahami
riba, sesuai dengan statemen al-Qur’an “/a tazlimuna wa /3 tuzlamina’, maka riba
di sini dibedsakan dengan bunga. Pendapal ini misalnya adalah lmcn‘urul Fazlur
Rahman (1964), Muhammad Assad (1984), Said an-Najjar (1989) dan Mun’im an-
Namir (1989). Senada dengan alam pikiran mereka, adalah termasuk pendapatnya
Mustafa az-Zarqa yang dikulip oleh Azhar Basyir, beliau menyatakan bahwa sistem
perbankan yang berlaku sckarang ini diterima sebagai realita yang tidak dapat kita
hindari, oleh karenanya umat Islam boleh bermu’amalat dengan bank-bank. Dan itu

atas dasar keadaan darurat.'” Begitu juga pendapat yang dikatakan oleh

Cendekiawan Muslim Indonesia A. Chotib.'® Adapun pendapat yang modernis tapi

usuf al-Qaradawi, dkk., Haruskah Hidup dengan Riba ?, alih bahasa Salim Basyarahil,
{Jakaria: Gema Insan Press, 1994), hlm. 61.

8 fbid hlm. 59.
9 1bid hlm. 62.

9 Abdullah Saced, /sfamic Banking and Interest: A Study of the Probibition of Riba and its
Coniemporary Interpretation, {Leiden: E.J. Briil, 1996), hlm. 41.

"DUAhmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Riba, Utang-Piutang dan Gadai, Cel.2,
{Bandung: PT. Penerbit al-Ma’rif, 1983), hilm. 9.

'"DHal ini sebagaimana dijelaskan oleh A. Chotib dalam bukunya, Bank Dalam Islam, Cet.1,
{Jakaria: Bulan-Bintiang , 1962), hlm. 101



juga sangat libcral adalah pendapat yang dikemukakan oleh Mohammad Hatta,™
Syafruddin Prawirancgara,'” A. Hassan, 1) Kasman Singodimcjo,'(’) dan Munawir
Sjadzali,'’bahwa bunga bank tidak bisa begilu saja disamakan dengan riba yang
diharamkan oleh al-Qur’an dan Hadis Nabi SAW.

Pandangan dan pendapat y-ang dikemukakan kaum modernis itu, mengingat
dalam sistem perckonomian modern saat ini, pada dasarnya bank adalah lembaga
perantara dan penyalur dana antara pihak yang berkelebihan dengan pihak yang
berkekurangan dana.'® Peran ini disebut financial intermediary."” Peran lain yang
diberikan oleh bank seperti penukaran mata uang, pengiriman uang, mengeluarkan
uang dan mengédarkan uang. Dengan begitu bank berperan melancarkan transaksi
perdagangan dan pembayaran serta memberi perlindungan keamanan uang dari

berbagai gangguan seperti perampokan,’® penganiayaan dan penipuan.m Sehingga

thg ebagaimana dijelaskan oleh Mohammad Haita dalam bukunya, Beberapa Fasal Ekonomy,
Djalan Ke ekopomi dan  Bank, Bagian Kedus, Cel.3, (Jakarla: Dinas Penerbitan Balai Pustaka,
1958), blm. 170-187. '

“)Sebagaimana dijelaskan oleh Syafruddin Prawiranegara dalam bukunya, Ekonomi Dan
keuvangan: Makna Ekonomi Islam, Kumpulen Karangan Terpilih Jilid I, Ajip Rosidi (ed.), Cel.1,
(Jakarta: Haji Masagung, 1988), hlm. 283-295.

1)§ebagaimana dijelaskan oleh A. Hassan dalam bukunya, Seal Jawab Tentang Berbagai
Masalah Agama, Sexi 3, (Bandung: CV. Diponegoro, 1983), hlm. 678.

1813 ebagaimana dijelaskan oleh Kasmangan Singodimejo dalam bukunya, Bunga itu Bukan
Riba Dan Bank Tidak Haram, (Jakaria: PT.Pustaka Antara, 1972), hlm. 24-25.

"MSebagaimana dijelaskan oleh Munawir Sjadzali dalam Bukunya, Jtihad Kemanusiaan,
Cet.1, (Jakarta: Paramadina, 1997), bim. 11-16,

'"'Muhammad Zuhri, Riba Dalam., hlm.144.

YIRudy Tri Santoso, Mengenal Dunia Perbankan, Edisi ketiga, Cet. |, (Yogyakarta:Penerbit
Andi Offset, 1997), him.1.

®)Mohammad Zuhri, Riba Dalam., hlm. 144,

DWawancara dengan bapak M. Dawam Rahardjo di Gedung Nugra Santana L1.12 ]l
Jendra)] Sudirman No.7-8 Jakarta Pusat pada tanggal 18 Maret 2002,



panllaslah dengan begitu besarnya jasa pelayanan lembaga perbankan, kalau
Mohammad Hatla sebagai scorang Fkonom Religius, menyatakan, bahwa
masyarakal tidak bisa maju seperti sekarang ini tanpa adanya lembaga perbankan.n)

Terlepas dari perbedaan-perbedaan yang terjadi dikalangan para ulama dan
kaum cendckia mengenai status bunga bank dan riba scrta cksistensi institusi
perbankan saat ini. Penyusun di sini tidak bermaksud menambah deretan
panjangnya perdebatan, baik terhadap yang pro maupun yang kontra. Mclainkan
penyusun hanya ingin mendeskripsikan secara analitis terhadap pemikiran seorang
tokoh Ekonom dan sckaligus seorang Cendekiawan Muslim Indonesia, yang punya
pemikiran sangat liberal juga dalam memahami masalah riba dan bunga bank, yakni
Prof. DR. H. M. Dawam Rahardjo, SE.

Pendapat Dawam itu, di mana ketika sebagian besar para ulama dan kaum
cendikia masih memperdebatkan status hukum bunga bank yang dikaitkan dengan
riba dan eksisitensi instilusi perbankan, malahan beliau langsung berkomentar
bahwa justru bank itu dianggap sebagai jalan keluar dari permasalahan riba yang
diharamkan oleh Islam.” Sedangkan riba yang diharamkan menurutnya adalah
kegialan pembungaan uang secara liar dan tanpa mematuhi ketentuan undang-

undang yang berlaku seperti: mindering, ijon, dan bank percit alau money lender™

Mobammad Hatta, Beberapa Fasal, him. 9.

B)pernyataan ini bisa dilihat dalam beberapa karyanya M. Dawam Rahardjo, dianlaranya
pertama, adalah bukw, Ensiklopedr al-Qur’an Tafiir Sosial Berdasarkap Konsep-Konsep Kunci,
(Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 594-617, kedua, adalah bukv, Jntelektual Intelegensia dan Prilaku
Politik Bangsa, Risalah Cendekiawap Muslim, Cet.3, (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 275-280, ketiga,
adalah buku Perspekiif Dekiarasi Makkah Menujv Sisitem Ekopomi Isfam, Cel.3, (Bandung: Mizan,
1991), hlm.130-137, dan keempat, adalah bukw, Islam dan Transformasi Sosial-Ekonomi, Cel.l,
(Jakarta: LSAF, 1999), hlm. 402422, Pernyataan ini dikuatkan pula dalam wawancara., pada tanggal
18-Maret 2002,

X rbid.



Dalam pendapatnya ini, Dawam yang kapasilasnya sebagai scorang pakar ekonomi
pembangunan dan ilmu sosial, punya pendapat yang menentang arus dan berbeda
dari kebanyakan ulama, jelas akan menimbulkan berbagai pertanyaan. Apakah
pendapatnya itu didasari oleh argumentasi ilmiah dan dapal dipertanggungjawabkan
secara hukum. Karena permasalahan riba yang dikaitkan dengan bunga bank
disamping masalah ckonomi juga sebagaimana yang sudah dimafhum adalah
permasalahan hukum Tslam.> Schingga menurul penyusun perlu pengelaborasian
lebih dalam terhadap pendapat Dawam {erscbul. Apalagi Dawam dengan
mendapatkannya Penganugrahan Doctor Honoris Causa dalam Bidang Ekonomi
Islam dari TAIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada hari sabtu tanggal 17 Juni Tahun
2000.% Ini akan scmakin memperjelas bahwa dia benar-benar seorang figur yang
unik dan multidimensional.

Menurut penyusun, Dawam ini dalam metespon masalah-masalah akiual
bukanlah lontaran-lontaran pikiran yang emosional semata tetapi berpijak dan lahir
dari ke-ilmuan dan pandangan filsafat yang Islami. Apalagi Dawam termasuk orang
yang taal beragama dan banyak beramal. Oleh karena itu, kiranya dalam konteks ini

cukup punya signifikansi tersendiri untuk dikaji lebih dalam dan dijadikan obyek

penelitian ilmiah.

29 Ayat-ayat riba ini termasuk pada ayat-ayat hukum sebagaimana dijelaskan oleh, Mochtar
Na’im dalam karyanya, Kompendivm Himpunan Ayat-ayat al-Qur’an Yeng Berkaitan Dengen
Hukum, (Jakarta: Hasanah, 2001). Begitu juga Muhammad ‘ Ali as-Sabuni memasukan bahasan ayai-
ayat riba sebagai ayal hukum sebagaimana beliau jelaskan dalam, Rawai’ al-Bayaa fi Tafsir Ayat al-
Ahkam, (Beirut: Dar al-Qur’ an al-Karim, 1972), 1:390.

*9penganugrahan Doctor Homoris Causa bisa dilihat dalam buku Pidato limiah Tentang
Keadilan Sosial-Ekonomi Dalam Perekonomian Madani, yang disampaikan oleh M. Dawam
Rahardjo dalam menerima Penganugrahan Doctor Hogoris Causa dalam bidang Ekonomi Islam dari
IAIN Syarif Hiyatullah Jakarta pada tanggal 17 Juni 2000. 1idak diterbitkan.



B. Pokok Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah sebagaimana telah penyusun
paparkan di atas, maka di sini dapat diidentifikasikan permasalahan yang layak
untuk dikaji lebih mendalam, yaitu:
1. Bagaimana entitas pandangan M. Dawam Rahardjo sendiri tentang riba dan
bunga bank?
2. Apa yang melatarbelakangi pandangan M. Dawam Rahardjo dalam
membahas masalah riba dan bunga bank itu?
3. Bagaimana logika penalaran hukum yang digunakan M. Dawam Rahardjo

dalam memandang masalah riba dan bunga bank?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penclitian
a. Untuk mendeskripsikan pandangan M. Dawam Rahardjo secara utuh
terhadap masalah riba dan bunga bank.
b. Untuk mendeskripsikan latar belakang pandangan M. Dawam Rahardjo
dalam memandang riba dan bunga bank.
c. Untuk mendeskripsikan logika penalaran M. Dawam Rahardjo dalam

memandang riba dan bunga bank.

2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi pemikiran

dalam kajian hukum Islam , khususnya di bidang hukum mu’amalat



b. Penclitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan perbandingan olch
masyarakal dan pemerhati hukum Islam dalam melihat kontroversi status
hukum riba

c. Untuk memperkaya khazanah pemikiran di bidang hukum Islam,
khususnya dalam bidang hukum mu’amalat

D. Telaah Pustaka

Sepengelahuan penyusun sctelah melakukan cksplorasi ke berbagai sumber
- pustaka, me;mang banyak ditemukan buku-buku dan kitab-kitab yang membahas
masalah riba dan bunga bank. Hampir di semua literatur figh terdapat bahasan
mengenai riba, baik itu figh yang notabenya tergolong klasik ataupun modern.
Apalagi dalam figh mu’amalat bahasan masalah riba bukan lagi hal yang asing,
karena bahasan ilu mémang bagian yang integral dari kajian kemu’amalatan. Kitab-
kitab yang membahas masalah riba diantaranya adalah Kitab Buhus al-Riba, karya
Muhammad Abu Zahrah, kitab Figh Sunnah, karya Sayyid Sabiq, Kitab él—ﬂ'qb al-
Isfami wa-‘Adillatuh, karya Wahbah Zuhaili, kitab Bidayatu/ Mujtahid wa-
Nihayatul Muqtasid, karya Tbnu Rusyd, Kitab al-Figh ‘Ala Mazahib al-Arba’ah,
karya Abd ar-Rahman al-Jaziri dan masih banyak lagi yang lainnya.

Begitu pula pembahasan mengenai problematika bunga bank dalam wacana
hukum Islam , khususnya di Indonesia juga bukanlah hal yang baru. Hal ini
dikarenakan telah banyak ditemukan studi dan karya ilmiah yang memfokuskan
pembahasan mengenai permasalahan tersebut. Di antara karya ilmiah itu adalah,
Hukum Islam Tentang Riba, ulang-Piutang dan Gadal, yang ditulis olech Ahmad
Azhar Basyir, yang di dalamnya memberikan paparan yang cukup luas mengenai
kaitan bunga bank dan riba. Buku ini diterbitkan oleh PT. Al-Ma’arif tahun 1975.

Sedangkan A. Chatib dalam bukunya, Bank Dalamn Isfam, juga menjelaskan secara



mendalam tentang pendapat ulama-ulama dan pemikir, baik dari kalangan muslim
maupun dari non muslim sckitar lembaga perbankan dan problematikanya dalam
hukum Jslam termasuk sistem bunga didalamnya. Buku ini diterbitkan olch Bulan-
Bintang pada tahun 1962,

Buku lainﬁya yang berisi pembahasan mengenai persoalan riba dan hukum
bunga bank dalam Islam, diantaranya adalah buku dengan judul : Riba dan Poligami
Sebuah Studi Atas Pemikiran Muliammad ‘Abduh, yang ditulis oleh Khocruddin
Nasution dan diterbitkan oleh Pustaka Pelajar tahun 1996, Bank dan Suku Bunga
dalam Kajian Islam tentang Berbagai Masalah Kontemporer, karya Sri Edi Swasono
yang diterbitkan oleh Hikmat Sahid Indah tahun 1988, Riba dalamn al-Qur’an dan
Masalah Perbankan Scbuah Tilikan Antisipatif, karya Muhammad Zuhri yang
diterbitkan olch Raja Grafindo Persada tahun1996, Ekonomi dan Keuangan, Makna
Ekonomi Isiam (kumpulan karangan terpilih), karya Syafruddin Prawirancgara yang
diterbitkan oleh PT Haji Masagung, 1988, dan Beberapa Fasal Ekonomi, Djalan ke
Ekonomi Bank, Bagian kedua, Karya Mohammad Halta yang diterbitkan oleh
Dinas Penerbitan Balai Pustaka 1958,

Adapun kajian mengenai riba dan bunga bank dalam bentuk penclitian yang
telah penyusun temukan, sementara ini ada enam orang, perfama adalah skripsinya
saudara Fatah Ismail yang berjudul: Stud/ Hukum Bunga Bank Menurut A. Hasan,
(1985), dalam skripsi ini masalah yang disoroti adalah bagaimana status hukum
bunga bank dan metode ijlihad A. Hasan, kedua adalah skripsinya saudari Lela
Paujiah Mansuroh yang berjudul: Studi Atas Pemikiran Munawir Sjadzali Tentang
Hukum Bunga Bank, (2000), dalam skripsi ini masalah yang disoroti adalah
bagaimana status hukum bunga bank dan pola penalaran yang digunakan

Munawwir Sjadzali, ketiga adalah skripsinya saudara Atep Bahruddin yang
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berjudul Studi Mazhab Hanafi Tentang Riba di Negeri Non Muslim, (1980), dalam
skripsi ini masalah yang disoroti adalah bagaimana pendapat Mazhab Hanafi
tentang tiba yang dilakukan di Negeri Non Muslim dan bagaimana dasar
pengambilan hukumnya. Keempat adalah skripsinya saudari Iceu Masitoh yang
berjudul Konsep Riba Dalam Pandangan Sjafruddin Prawiranegara, (2002), dalam
skripsi ini masalah yang disoroti adalah interpretasi ayat-ayat riba dalam al-Qur’an
oleh Sjafruddin dengan analisa ekonomi-relegius. kelima, adalah skripsinya saudara
Edi Musaffa yang berudul Riba Menurut Rasyid Rida Studi Atas Tafsir al-Manar,
(1998) dalam skripsi ini masalah yang disoroti adalah bagaimana pendapal Rasyid
Rida tentang riba dan bagaimana pula metode penafsiran ayat-ayat tentang riba
yang ada dalam tafsir al-manar. Keenam, adalah skripsinya saudara Handoyo yang
berjudul Riba Menurut Tafsir Al-Maragi (Studi Kritis Penatsiran Mustafa al-
Maragi), (2000), dalam skripsi ini yang disoroti bagaimana metode tafsir yang
digunakan oleh Mustafa al-Maragi dalam menafsirkan ayat-ayat riba. Dari keenam
orang penulis skripsi itu, empat orang penulis pertama berasal dari mahasiswa
Fakultas Syari’ah sedang dua orang penulis lainnya adalah mahasiswa Fakultas
Ushuluddin Tafsir Hadis. Kesemuanya ifu merupakan mahasiswa TAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Kajian-kajian penelitian ilmiah yang membahas masalah riba yang telah
disebutkan di atas tadi, pada dasarnya bertumpu pada satu tema yakni: status
hukum riba dan bunga bank. Namun di sini sudut pandang dan tokoh sentral yang
menjadi obyek kajian mereka berbeda. Begitu pula kajian yang akan penyusun bahas

pada dasamya juga bertumpu pada satu tema, yaitu: masalah riba dan bunga bank.
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Akan tetapi sudut pandang dan tokoh sentral yang dijadikan obyek kajian olch
penyusun berbeda dari yang telah dilakukan.

Kajian yang membahas pandangan M. Dawam Rahardjo tentang riba dan
bunga bank secara utuh dan tersendiri, scjauh observasi yang penyusun lakukan
belum ada. Adapun penelitian-penelitian yang menjadikan M. Dawam Rahrdjo
scbagai fokus kajian, sementara ini ada dua orang peneliti. Peneliti peifama adalah
saudara Halid mahasiswa pasca sarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan
Thesisnya yang berjudul: Studi Analitis Pemikiran Kelslaman M. Dawam Rahardjo.
Peneliti kedua adalah saudara Syaiful Rijal mahasiswa Fakultas Syari’ah IAIN
Sunan Kalijaga dengan judul skripsinya : Tinjavan Terhadap Pemikiran M. Dawam
Rahardjo Tentang Etos Kerja Umat Islam Indonesia. Tentu saja di sini dari hasil dua
peneliti di atas baik yang berbentuk thesis ataupun skripsi, berbeda pokok
permasalahannya dengan yang akan penyusun bahas. Schingga kiranya layak
pembahasan yang akan penyusun sampaikan untuk diangkat dalam sebuah skripsi.

Dalam penyusunan skripsi ini nanti, data primernya adalah karya-karya M.,
Dawam Rahrdjo yang membahas masalah riba dan bunga bank, juga langsung
mengadakan wawancara dengannya. Buku-buku primer tersebut, diantaranya
Ensiklopedi al-Qur’an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci, yang
diterbitkan oleh Paramadina, buku Inlelektival Intclegensia dan Prilaku Politik
Bangsa, Risalah Cendekiawan Muslim, yang diterbitkan oleh Mizan, buku
Perspektif Deklarasi Makkah Menuju Ekonmi Islam, dan buku Islam dan
Transformasi Sosial-Ekonomi, yang diterbitkan oleh LSAF, serta didukung buku

acuan skunder yang merupakan tulisan M. Dawam Rahardjo yang ada relevansinya
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dengan pokok masalah. Di samping ilu juge_l tidak dapat terlepas dari buku-buku
atau tulisan-tulisan ilmiah yang lainnya, seperli yang discbutkan di atas, sebagai

bahan pertimbangan dalam penulisan skripsi ini.

E. Kcranéka Teoretik

Berbicara tentang bunga bank, sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari
pembahgsan masalah riba. Pelarangan riba, baik dalam al-Qur’an mapun Hadis, itu
merupakan salaﬁ salu dari sckian tema kemanusiaan yang dicanangkan oleh Islam.
Islam sendiri lahir sebagai tanggapan atas suatu kondisi historis dan adanya
kebutuhan akan petunjuk hidup yang komperehensif dalam bidang reflegio-kultural
dan sosio-ckonomF” Dalam bidang ckonomi, Islam memberikan pedoman-
pedomannya secara garis besar, ini guna memberi peluang perkembangan-
perkembangan kehidupan ekonomi di belakang hari.2”

Pedoman dalam Islam yang mengatur etika hubungan antar manusia yang
satu dengan manusia yang lain, yang kemudian disebut hukum mu’amalat. Hukum

mu’amalat Islam secara keseluruhan mempunyai empat prinsip, o yaitu:

1. Pada dasarnya segala bentuk mu’amalat adalah mubah kecuali yang di
tentukan lain oleh al-Qur’an dan as-Sunnah.

2. Mu’amalat dilakukan atas dasar suka-rela tanpa mengandung unsur paksaan.

3. Mu’amalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan mudharat dalam hidup bermasyarakat.

MAsghar Ali, fslam dan Teologi pembebssan, diterjemahkan oleh Agung Prihantoro,
(Yogyakarla: Pustaka Pelajar,1999), hlm. 117.

™ Ahmad Azhar Basyir, Pripsip-prinsip Ekonomi Islam, dalam M. Rusli Karim (peny.),
Cet.1, (Yogyakaria: PT. Tiara Wacana, 1992}, him. 11.

) Atmad Azhar Basyit, Azaz-Azaz Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam), Edisi
revisi, (Yogyakarta: Kepustakaan Fakulias Hukum UIL, 1993), hlm. 10.
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Mu’amalat  dilaksanakan dengan memelihara nilai-nilai  keadilan,
menghindari  unsur-unsur  penganiayaan, unsur-unsur  pengambilan
kesempatan dalam kesempitan.

Begitu pula agar kegiatan manusia dalam beriransaksi, khususnya dalam

masalah ulang-piulang dapat memenuhi landasan moral, maka periu diperhatikan

etika utang-piutang sebagaimana yang dinyatakan oleh Ahmad Azhar Basyir,™"

vailw

Sesuai dengan ketentuan ayat 282 S. al-Baqarah, perjanjian hutang-piutang
supaya dikuatkan dengan tulisan dari pihak berhutang dengan disaksikan dua
orang saksi laki-laki alau seorang saksi laki-laki dan dua orang perempuan.
Sesuai dengan ajaran Hadis' Nabi SAW., hulang piutang hendaknya
dilakukan atas dasar adanya kebutuhan yang mendesak disertai niat dalam
hati untuk pada waktunya membayar kembali hutangnya.

Pihak berpiutang hendaknya berniat memberi pertolongan kepada pihak
berhutang; jika pihak berhutang benar-benar mengalami kesukaran untuk
mengembalikan pada waktu yang telah ditetapkan supaya diberi kelonggaran
lenggang waktu lagi, jika ternyata dengan diberi tenggang waktu itupun
masih mengalami keberatan-keberatan hendaknya dapat dibebaskan sebagian
atau seluruhnya.

Pihak berhutang yang telah mampu membayar kembali hutangnya, jangan
memperlambat  pembayaran; sebab memperlambat baginya adalah
merupakan sikap aniaya terhadap pihak berpiutang.

Kemudian terdapat juga kerangka pikir bahwa syari’ah mempunyai tujuan

umum mendatangkan kemaslahatan bagi manusia yang dirumuskan dengan

memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan dan

memelihara harta, maka segala aktivitas yang mendatangkan mas/ahat, kendati

tidak disebut secara eksplisist oleh nas, termasuk bagian dari yang dikehendaki oleh

\ syari’ah.sl) Metode ini yang biasa dikenal dengan istilah masiahat-mursalah, yaitu:

Y Ahmad Azhar Basyir, Hukum., hlm. 48-49.

Muhammad Zuhei, Riba Dalam., him. 120.
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“memelihara maksud syara’ dengan jalan menolak segala yang merusakan

makhluk”*?

Adapun (cnlang persyaralan tentang untuk menggunakan mags/ahal-mursalah
ini, dikalangan ulama ushul terdapat perbedaan, baik dari segi istilah maupun
jumtahnya. Namun di sini menurut Zaki adDin Sya’ban menyebutkan ada tiga
syaral yang harus diperhatikan bila menggunakan mas/afhat-mursalah, dalam
menetapkan hukum. Ketiga syarat itu adalah scbagai berikut :*»

1. Kemaslahatan itu hendaknya kemaslahatan yang memang tidak terdapat dalil
yang menolak. Dengan kata lain, jika terdapat dalil yang menolaknya tidak
dapat diamalkan. Misalnya, menyamakan anak perempuan dengan laki-laki
dalam pembagian warisan. Scbab ketentuan pembagian warisan telah diatur
dalam nash sccara tegas. Hal seperti ini tidak dinamakan dengan mags/afat-
mursalah. Hakekal Maslafat Mursalah itu sama sekali tidak ada dalil dalam
nash, baik yan menolak maupun yang mengakuinya, tetapi terdapat
kemaslahatan  yang dihajatkan oleh manusia yang keberadaannya sejalan
dengan tujuan syara’.

2. Maslahat-Mursalah itu hendaklah mas/ahat yang bukan berdasarkan keinginan
saja, karena hal ini tidak dapat diamalkan. Dengan kata lain maksudnya adalah
maslahat itu hendaknya dapat dipastikan bukan hal yang samar-samar atau
perkiaraan dan rekayasa saja.

3. Mas/ahat Mursalah hendaklah mas/ahat yang bersifat umum. Dengan kata lain
maslahat yang bersifat umum adalah kemaslahatan yang memang terkait
dengan kepentingan orang banyak.

Dengan berpijak dari prinsip umum inilah, kemudian para ulama dalam

menetapkan  suatu hukum terhadap sesuatu masalah, selalu mencari “//at- ‘il/at

“DHashi Ash-Shiddig, Pengantar Hukum Islam jilid 1, Cel. 6, (Bandung: PT. Bulan-
Bintang, 1980}, lilm. 236.

M7Zaki akDin Sya’ban. Ussl al-Figh al-Islami, (Mesir: Matba’ah Dar al-Ta’alif,1965), him.
173. Pendapat ini hampir scnada dengan pendapainya asy-Syatibi dalam kitahnya, a/-I Tisam,
(Riyad al-Maktabah: Dar al-Ma'rifiyah,(.1.), 1:129-133, beliau menyebutkan tiga syarat pula untuk
digunakannya mas/ahat mursalah, yaitu perfams adalah adanya keserasian anmtara maslahat yang
ditimbulkan oleh sesuatu aktivitas dengan maksud syar’i, kedus maslalial yang ditimbulkan olels
aktivitas itu bersifal rasional, dan ketiga maslzhat yang ditimbulkan ftu dalam rangka
menghindarkan &arg/ alau kesulitan.
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hukum terhadap masalah tersebut dalam nas, seperti kenapa diharamkanya riba. Dan
memang demikianlah suatu hukum itu berjalan selalu bersama ‘/at-nya.

Sebagaimana yang dinyatakan dalam kaidah figh:
34)\AAPJ \J}Q-JJPCJ})JV(;\

Berdasarkan kegunaan prakiisnya, ‘i//at di bedakan kepada tiga kategori,
yaitu ‘illat tasyri’ (yang digunakan untuk menentukan apakah hukum yang
dipahami dari nash iiu memang harus tetap seperii adanya atau boleh diubah kepada
yang lain), 7//at Qiyasi (yang digunakan untuk memberlakukan ketentuan nas pada
masalah lain yang secara zahir tidak dicakupnya) dan ‘///af istihsani (pengecualian).
Ketiga kategori ‘//af ini termasuk kedalam pola penalaran ra’fili (pola penalaran
yang berusaha melihat apa yang melatarbelakangi suatu ketentuan dalam al-Qur‘an
dan Hadis).” Pola-pola penalaran menurut Prof. Dr. Amir Syarifuddin yang dikutip
dari pendapatnya Imam asy-Syatibi dan ad-Dawalibi dikelompokan menjadi tiga
pola penalaran yaitu: pola penalaran dayani, ta’/ili dan istislahi®®

Adapun yang dimaksud dengan penalaran bayani adalah penalaran yang pada
dasarnya bertumpu pada kaidah-kaidah kebahasaan (semantik). Di dalammya
dibahas antara lain, makna kata (jelas tidaknya, luas sempitnya), perintah (a/-ams)
dan arti-arti larangan (an-nahy), arti kata secara etimologis. leksikal, konotatif,

denotatif dan seterusnya. Cakupan makna katanya yaitu: universal ( ‘am), partikular

) Asjmuoi A. Rabman, Q#’idah-(Ja’idah Figh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 72.

M Al-Yasa Abu Bakar, Ahli Waris Sepertalian Darah: Kajian Perbandingan terhadap
Pepalaran Hazairin dan Penalaran Fikih MaZhab, (Jakarta: INIS, 1998), him. 7-8.

39 Amir Syarifuddin, Uskul Figh Jilid II, Cet. 1, (Jakaria: Logos Wacana llmu, 1999), him.
26.
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(khas) dan ambiguitas (smusytarak), dan lain-lain. Sedangkan penalaran istislahi
(maslahat-mursalah) adalah penalaran yang menggunakan ayat-ayat atau Hadis-
hadis' yang mengandung “konsep umum’ sebagai dalil alau sandarannya, atau
dengan kata lain penalaran yang menggunakan pertimbangan masfahat. Termasuk
dalam pola penalran ini adalah istis/ah, istishab dan ‘urf?

Masing-masing metode penalaran tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling
terkait. Untuk menerapkan metode penalaran fa /i/i, misalnya, penalaran bayani dan
istis/ahi harus diperhatikan, demikian pula dalam menerapkan dua metode penalaran
lainnya. Sedangkan metode penalaran bayani, karena berorientasi pada kebahasaan,
maka tidak boleh tidak, harus dipergunakan dalam setiap sstinbat hukum.”®

Dari kéterangan di atas dapat diketahui bahwa penalaran bayans digunakan

untuk menjabarkan nas ke kasus-kasus. Demikian juga penalaran fa’/ili ketika
mencari ‘7//at syar’i, Sedangkan penalaran ta’/ili ketika mencari ‘illat giyasi dan
‘illat istihsani digunakan untuk menalar nas ke kasus atau dari kasus ke nas. Dan
penalaran 7stis/afi digunakan untuk menalar kasus untuk mendapat kapastian
hukum dari nas. Masing-masing metode penalaran diterapkan sesuai dengan
karaktier nas dan karakter kasus.

Schubungan dengan ini, M. Quraish Shihab mencgaskan bahwa kajian
keharaman riba, sebagaimana dikemukakan al-Qur’an adalah tidak terlepas dari tiga
tinjauan, yaitu (a) ad’afan-muda’afah, (b) ma bagiva min ar-riba, dan (c) falakum

ru’usu amwalikum, latazlimina wa latuzlamin.® Dan bila dibawa ke dalam kajian

*DAl-Yasa Abu Bakar, Ahli Waris., hlm. 8-9.
®Muh. Zuhri, Ribd Dalam., hlm. 122.

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1995), him. 261.
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figh, maka ‘/f/at hukum keharaman r7ba, adalah berlipal ganda dan unsur aniaya
dalam penetapan kelebihan pengembalian utang tersebut.

Begitu juga menurut Muhammad ‘Abduh yang dikutip oleh Bukhari Alma,
bahwa tidak tidak semua tambahan di atas modal pokok diharamkan. Dengan alasan
asalkan masyarakat menghendaki dan tidak mengabaikan rasa keadilan, rasa
persaudaraan, bersifat menolong dan tidak memberatkan yang berhutang *” Sejalan
dengan pertimbangan terakhir ini, Azhar Basyir, salah scorang ulama
Muhammadiyah, secara pribadi berpendapat sebagaimana yang dikutip oleh Dede
Rosyda, bahwa penambahan beban pembayaran hutang yang diberikan sekedar
untuk biaya administrasi utang-piutang tersebut, serta mengganti rugi berkurangnya
nilai uvang karena inflasi hukumnya 7ibahah (boleh), karena tidak memberatkan
peminjam dan tidak merugikan pemilik uang.*"

Kemudian para ulama membagi macam riba yang terkenal menjadi dua,
yaitu 764 fad] dan riba nasiah.*” Hamka menyebutkan ribg nasiah (riba memberi
tempoh) ini sama dengan riba jahiliyyah*® Dalam pandangan ulama figh dan ulama
tafsir dapat diketahui bahwa riba nasi’ah itu mempunyai beberapa unsur, yaitu;
pertama, terjadi karena peminjaman dalam jangka waktu tertentu. Kedua, pihak

yang berhutang berkewajiban memberi tambahan kepada pihak pemberi hutang

“YBukhari Alma, Ajsran Islam Dalam Bisnis, (Bandung: CV. Alfa Beta, 1993), him. 122.

*"Dede Rosyda, Metode Kajian Hukum Isiam Dewan Hisbah PERSIS, Cet. 1, (Jakarta:
Logos, 1999), hlm. 177.

“D\Wahbah az-Zubaili, al-Figh al-Islami wa ‘Adilatuh, (Beirut: Dar al-Fiky, 1989), TV:671.
Dan dijelaskan juga oleh Ahmad Sukarja dalam bukunya, Riba., hlm. 42.

“Yamka, Tafsir Al-Azhar, Ce1.3, (Jakarta: Pustaka Panji Masyarakat, 1982), III: 87.
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ketika mengangsur atau pelunasan scsuai dengan perjanjian. Dan ketiga, obyek
pemijaman berupa benda ribawi.*” Sedang /b2 fadf adalah tambahan yang terjadi
pada jual beli emas, perak dan bahan-bahan makanan pokok dengan jenisnya.*”
Sedangkan diharamkannya riba fad! itu sebagai langkah untuk menutup bahaya
yang lebih besz:u' atau dalam istilah usa/ figh disebul dengan Saddun 1i az7a ri’ah.*®

Kemudian bagaimana dengan bunga Bank? Apakah ini termasuk kedalam
riba yang diharamkan dalam Islam sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Qur’an dan
al-Hadis, untuk menjawab ini, perlu untuk meninjau tentang apakah yang
sesungguhnya yang terjadi dalam praktck perbankan tersebut. Bank atau perbankan
adalah suatu lembaga keuangan yang fungsi dan tujuan ulama pembentukannya,
khususnya di Indonesia adalah sebagai Agent of Development (terutama bagi bank-
bank milik negara) dan Financial Intermediary.*”

Se_dangkan usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa-jasa dalam
lalu-lintas pembayaran dan peredaran uwang dengan tujuan memenuhi kebutuhan
kredit dengan modal sendiri atau orang lain. Selain itu juga mengedarkan alat tukar
baru dalam bentuk uang bank atau giral.

Menurut fungsi, bank terdiri dari bank primer yaitu, bank sirkulasi dan yang
menciptakan uang, dan bank sekunder yang terdiri bank-bank umum, bank tabungan
pembiayaan usaha dan scbagainya.*® Menurut bentuk hukum dan struktur

“"Muhammad Zubri, Riba Dalam., hlm. 109.
“YAhmad Azhar Basyir, Hukum Islam., him. 27.
*YHamka, Tafsir., 111:97.

*NRudy Tri Santoso, Mengenal., hlm. 2.

“® Ahmad Sukarja, Riba., hlm. 12.
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kepemilikannya bank di Indonesia adalah bank-bank negara, bank-bank pemerintah
daerah, bank swasta nasional, bank asing campuran dan bank milik koperasi.*”

Menurut sejarah dan kenyataannya, bank adalah suatu perusahaan yang
bertujuan untuk mencari keuntungan yang diperoleh dari selisih bunga yang harus
dibayarkan kepada pemberi pinjaman. Aiau bunga yang harus dibayarakan kepada
pemberi pinjaman atau yang menitipkan vangnya, dengan bunga yang di dapat dari
pemberian pinjaman kepada orang lain, Di samping itu bank mendapat imbalan bagi
kegiatan-kegiatan lainnya, umpamanya dalam pelayanan pengiriman, pertukaran
suatu uang dan sebagainya.

Berdirinya semua bank ini dengan peraturan tertentu yang berarti mendapat
pengawasan pihak pemerintah. Peraturan dan pengawasan terhadap berdirinya bank
adalah berarti usaha untuk mencegah penipuan atau tindakan yang bersifat aniaya.
Namun pengawasan dan peraturan Iitu belum scluruhnya memenuhi prinsip keadilan
dan masib banyak terjadi hal-hal yang negatif.’”® Kendatipun demikian ini bukan
berarti rasa keadilan dalam transaksi di bank tidak didapatkan.

Dapat dikatakan pula dalam sistem modern ini, sebagaimana yang
dinyatakan oleh Muhammad Nejjatullah Siddig, lembaga perbankkan dalam
perkenomian modern mempunyai peranan yang sangat penting. Dengan sarana-

sarana yang diciptakannya dan kemudahan-kemudahan yang diberikannya, bank

MR udy Tri Santoso, Mengenal, klm. 3

% Ahmad Sukarja, Riba., hlm. 44, Kemudian fungsi dan peranan bank dijelaskan juga oleh,
Q.P Simorangkir dalam bukunya, Dasar-dasar dag Mekanisme Perbankan, (Jakarta: Aksara Persada
Indonesia, 1989), him. 20, dan dalam bukunya, Bambang Sunggono, Pengantar Hvkvm Perbankan,
(Bandung: Mandar Maju, 1995), ilm. 11-16.
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telah berhasil menjadi perantara dalam dunia keuangan, memudahkan pertukaran,
membantu modal dan kemungkinan berproduksi dalam skala besar atau massal.>"
Dengan melihat peranan dan fungsi bank yang demikian itu, maka kiranya
bisa dikatakan prakiek yang ada dalam bank mempunyai unsur-unsur kerjasama dan
tolong-menolong. Schingga hal ini memenuhi prinsip mu’amalal sebagaimana yang
difirmankan oleh Allah SWT., dalam al-Qur’an yang berbunyi:
D2l 3V e 158 Yy gy Al e sl

Berdasarkan karakteristik dan sifat bank sebagaimana diuraikan di alas

dapal dikatakan, bahwa dari bank sesungguhnya terkandung kemaslahatan. Sulit

untuk dibayangkan di zaman global sekarang ini perekonomian dapal berjalan
dengan lancar tanpa adanya jasa bank. Sementara dalam ga’idah figh disebutkan:

Pomor a0 S

Lebih lanjut ditegaskan bahwa tujuan pokok syariat Islam adalah fahqgiqu/

(mewujudkan keadilan) dan jalbu al-maslahah (menarik kemaslahatan).

Sebagaimana gaidah figh menyatakan:
5 i\.‘al\;,&zv_mu_\\ *ya
Di samping itu bunga yang dikenakan oleh bank bukan!ah termasuk ad’afan

muda’afah, karena ia bersifal relatif, sehingga cukup beralasan jika dikatakan

) Nejatullah Siddiql, Bank Islam, diterjemahkan oleh Asep Hikmat Suhendi, Cet.l,
(Bandung: Pustaka, 1984), hlm. 58. Bandingkan dengan Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi
Islam.: Zakat dan Wakaf] (Jakarta: Ul Press, 1988), him. 11-12.

S Al-Maidah (5) : 3. g

*DAsimuni A. Rabman, Qaidali-Qaidah Figh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 72.

*Nmam Jalaluddin ‘ Abdurraliman Ibn Abi Bakr AsSuyull, Al-Asybah wa An-Naza'ir ff Al-
Furu’i, (Beirul; Dar Al-Fikr, 1.1.), hlm. 6.
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bahwa bunga bank ini tidak bisa disamakan begitu saja dengan riba jahiliyah alau
riba nasiagh. Kemudian apakah hal ini bisa dikatakan r7ba fadl, sebagaimana yang
dikhawatirkan oleh Hamka. Dalam hal ini kaidah usu/ figh menyatakan:
.o Mok gl et Mg o
Sedangkan dalam pandangan Ibnu Qayyim riba fadl ini disebut riba khafi
Riba khafi tampaknya banyak terjadi dalam masyarakat, Adanya bunga bank
termasuk riba khafi. Riba khafi dibolehkan apabila ada mas/ahat-nya, scbagaimana
kaidah usu/ figh menyatakan:

F. Metlode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. Jenis Peneclitian

Penelitian yang penyusun lakukan adalah penelitian kepustakaan (/ibrary
research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengkaji berbagai literatur yang
relevan dengan pokok bahasan.
2. Sifat Penelitian

Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif-

analilik. Penelitian ini menjelaskan tentang pandangan M. Dawam Rahardjo tentang

ALl Abmad an-Nadwi, al-Qawa’id al-Fighiyab: Mafhumuha, Nasy’atuba, Tatawwuruha,
Dirgsaty-Mu’allifatiha, Adillatuba, Mubimmatuha, Tatbiqgatuhs, (Damaskus: Dar al-Qalam, t.1.),
him. 119.

’
3 Ahmad Sukarja, Riba., hlm. 42.
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riba dan bunga bank sebagaimana yang dikemukakan dalam beberapa karyanya dan
pernyataannya langsung dalam wawancara. Kemudian dari penjelasan data-daia itu
akan dianalisis berdasarkan teori ilmiah, terutama dengan ilmu figh dan usu/ figh.
3. Teknik Pengumpulan Data
Setiap penelitian hukuim senantiasa harus didahului dengan penyusunan
studi dokumen atau bahan pustaka.”” Oleh karena itu, guna mendapatkan data
yang mendukung penyusunan skripsi ini, maka ditempuh dua metode, yaitu:
a. Studi Kepustakaan
Meneliti dan mengkaji data-data yang dipergunakan sebagai data primernya,
yaitu buku-buku M. Dawam Rahardjo yang membahas masalah riba dan
bunga bank. Sedangkan data sekundernya adalah buku M. Dawam Rahardjo
lainnya dan penulis-penulis lain yang ada relevansinya dengan pokok
bahasan.
c. Wawancara
Wawancara ini dilakukan sebagai metode tambahan untuk mendapatkan
informasi langsung dari seorang tokoh yang pandangan hendak diteliti, agar
data yang didapatkan lebih valid dalam penelitian ini.
4. Analisis Data
Dalam menganalisis data dan materi yang disajikan, penyusun di sini akan

menggunakan analisis kualitatif dengan bentuk berfikir induktif dan deduktif.

NSoerjono Sockamto, Pengantar Penelitian Hukum, Cet.3, (Jakarta: Ul Press, 1986), him.
66.
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a. Bentuk berfikir induklif digunakan dalam rangka memperoleh gambaran
secara detail pandangan M. Dawam Rahadjo tentang riba dan bunga bank,
kemudian dilarik generalisasi-generalisasi yang sifatnya umum.
b. Bentuk berfikir deduktif, digunakan dalam rangka memperoleh gambaran
umum mengenai riba dan bunga bank yang {erkail dengan obyek penelitian
yaitu pandangan M. Dawam Rahardjo.
6. Metode Pendekatan

Pendekatan yang digunakan adalah pendekalan sosio-fistoris dan normatif.
Arlinya, pendckalan di sini adalah pendekalan yang menckankan pada latar
belakang kehidupan pemikiran sang tokoh, dalam hal ini M. Dawam Rahardjo dan
penekanan pada penggunaan prinsip-prinsip syari’ah yang terkandung dalam al-

Qur’an dan Hadis serta kaidah-kaidah figh dan usuf figh.

G. Sisiematika Pembahasan

Maieri-materi dari skripsi ini ditluangkan dalam enam bab, yang tlerkait
antara salu bahasan dengan bahasan yang lainnya secara logis dan rasional, sehingga
nantinya bisa didapatkan sebuah kesimpulan yang ilmiah.

Bab pertama, adalah pendahuluan yang merupakan kerangka pikir yang
menjadi arah dan acuan untuk membahas bab-bab lainnya yang hendak ditulis.
Meliputi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telah
pusiaka, kerangka teorelik, metode penclitian dan diakhin dengan sistematika

pembahasan.
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Bab kedua, adalah pembahasan masalah riba dan bunga bank secara umum,
yang meliputi pengertian riba dan bunga bank, riba dalam al-Qur’an dan Hadis,
macam-macam tiba, riba dalam lintasan sejarah dan bunga dalam perbankan.

Bab ketiga, adalah pendeskripsian biografi dan karya-karya ilmiah M.
Dawam Rahadjo. Pembahasan ini dilakukan adalah untuk mengantarkan kepada
bagaimana sebenarnya pandangan M. Dawam Rahardjo mengenai riba dan bunga
bank tersebut. Untuk mempermudah memahami perjalanan hidup sang tokoh
tersebut, maka di sini dibagi empat sub bab bahasan, yaitu: perfama, latar belakang
keluarga M. Dawam Rahardjo, kedua, latar belakang pendidikan dan kreatifitas
intelcktual M. Dawam Rahardjo, ketiga, Karir dan aktivitas M. Dawam Rahardjo,
dan keempal, karya-karya ilmiah yang dihasilkan M. Dawam Rahardjo.

DBab keempat, adalah pendeskripsian cntitas dan latar belakang pandangan
M. Dawam Rahardjo tentang riba dan bunga bank. Pembahasan ini dilakukan untuk
memberikan gambaran utuh tentang pendapat M. Dawam Rahardjo. Untuk
memudahkan pembahasan tersebut, maka dalam bab ini dibagi dua sub bab
bahasan, perfama, adalah entitas pandangan M. Dawam Rahardjo, yang meliputi
tiga bahasan (1) sejarah evolusi dan kontroversi riba menjadi bunga, (2) proses
pelarangan riba dalam al-Qur’an, dan (3) riba dan bunga bank. Kedua, adalah latar
belakang pandangan M. Dawam Rahardjo, yang meliputi adanya perkembangan
pemikiran ckonomi Islam dan keadaan sosial-ekonomi masyarakat Indonesia.

Bab kelima, adalah bab analisis, yailu apakah pandangan M. Dawam

Rahardjo itu dapat dibenarkan dari kaca mata syari’at ataukah tidak. Pembahasan
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dalam bab ini terbagi tiga sub bab, yaitu: perfama, mengenai pola penalaran yang
digunakan oleh M. Dawam Rahardjo. Kedwa, mengenal para pemikir yang
mempengaruhi pandangan M. Dawam Rahardjo. Dan keliga, implikasi pandangan
M. Dawam Rahardjo terhadap praktck perbankan Indonesia.

Bab keenam, adalah bab penutup yang meliputi dua sub bab, pertama, adatah
kesimpulan dari apa yang telah dibahas dalam bab-bab scbelumnya, dan kedua,

adalah saran-saran sebagai akhir dari bahasan skripsi ini.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penyuspn telah melakukan penelitian yang optimal sesuai dengan
kemampuan yang penyusun miliki terhadap pokok masalah yang ada dalam skripsi
ini. Sebagai bentuk keseriusan dari p_cne]itian ini, penyusun berusaha mengikuti
saran dari pembimbing, yaitu bukan hanya untuk meneliti karya-karyanya, tetapi
harus disertai dengan melakukan interview atau wawancaran dengan sang
pengarangnya juga. Saran ini temyata logis dan rasional, walaupun harus
menghabiskan dana yang tidak sedikit dan waktu yang cukup lama. Semua itu
memang sebagai antisipasi untuk menghindari terjadinya miss interpretation dari
penyusun dalam menafsirkan pandangan M. Dawam Rahardjo tentang riba dan
bunga bank antara bahasa tulis dan bahasa lisan.

- Di samping itu, ketika pengarang buku masih hidup kemungkinan pandangan
pengarang lersebut masih akan terus berkembang. Oleh karenanya dengan
wawancara ini akan lebih valid dan akurat dari hasil penelitian ini, sesuai dengan
pandangan pengarang buku sekarang., Dari hasil penelitian ini, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Riba dan bunga bank menurut M. Dawam Rahardjo secara harfiah adalah sama,
yaitu sesuatu yang bertambah, Namun secara istilah keduanya jelas berbeda,
karena tambahan dalam bentuk riba lebih berknotasi negatif dan pejoratif, artinya
tambahan riba atas dasar paksaan dan banyak mengandung unsur mudaratnya,

sedangkan tambahan dalam bentuk bunga bank adalah lebih berkonotasi netral,
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artinya tambahan sccara sukarela dan tidak mendatangkan mudarar, bahkan

dianggap sebagai tambahan yang wajar,

. Perubahan riba menjadi bunga, menurut M. Dawam Rahardjo adalah tidak iepas
dari adanya perkembangan lembaga keuangan, seperti adanya bank. Timbul dan
lahirnya instilusi perbankan merupakan hasil dari peradaban manusia dalam
berusaha mencari format baru untuk menghindari praktek riba yang terbukti
dalam sejarah telah membawa malapetaka bagi umal manusia.

. Arti riba menurst M. Dawam Rahardjo sendiri, adalah tambahan atas modal
pokok yang dipinjamkan, baik itu tambahan sccara kualitatif maupun secara
kuvantilatif dengan disertai adanya sifat eksploitasi, garar, darar dan zu/m.
Kemudian tambahan itu diminta oleh kreditur yang keadaan ekonominya kuat
kepada debitur yang keadaan ekonominya lemah, bahkan kemungkinan untuk
membayar uang pokoknya saja tidak mampu. Praktek ini terjadi pada
pembungaan vang yang dilakukan oleh para rentenir di tengah-tengah masyarakat
dengan begitu liarnya tanpa ada kontrol dan melanggar perundang-undangan.

. Sedangkan arti bunga menurut M. Dawam Rahardjo adalah tambahan yang
didapat oleh bank dari debitur sebagai balas ' jasa karena debitur telah
menggunakan uang bank untuk keperluan usaha. Di samping itu bunga dipungut
oleh bank karena untuk menjaga stabilisasi nilai vang akibat inflasi dan untuk
membiayai keperluan-keperluan bank lainnya.

. Bank didirikan menurut M. Dawam Rahardjo adalah sebagai lembaga bisnis,
walaupun bank tetap punya nilai sosialnya. Bank sebagai lembaga bisnis adalah

punya hak untuk mendapatkan keuntungan dari hasil usahanya. Keuntungan yang



179

didapat olech bank_ dibagi dan diatur sesuai dengan peraturan yang berlaku
sebagaimana badan perkongsian lainya. Di samping itu operasinalisasi bank telah
dikontrol oleh pemerintah dan telah diatur oleh undang-undang yang berlaku.
Nilai sosial dari bank adalah menjadi mediator antara orang yang surplus dana

kepada orang yang membutuhkan dana untuk mbdal usaha.

6. Antara bank konvensional dan bank Islam sebenarnya menurut M. Dawam

Rahardjo adalah sama-sama hasil dari ijtihad manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Kesemuanya punya nilai kemaslahatan dan peran yang besar
dalam menggerakkan roda perckonomian umat manusia. Perbedaan bunga dengan
bagi hasil hanya perbedaan istilah secara teoritik, namun dalam dataran

praksisnya sama-sama untuk mencari keuntungan yang etis.

7. Logika penalaran hukum yang digunakan oleh M. Dawam Rahardjo, menurut

penyusun scbenarmnya adalah menggunakan pola penalaran istis/ahi, yaitu pola
penalaran yang berangkat dari kasus-kasus yang terjadi dimasyarakat (antara
praktek riba liar dengan praktek perbankan), kemudian ditarik ke nas (ayat-ayat
ataun hadis-hadis) yang mengandung “konsep umum”, sebagai dalil sandarannya
atau dengan kata lain penalaran yang menggunakan pertimbangan mas/ahat.
Kemudian juga> menggunakan pola penalaran fa’/i/i, artinya di mana M. Dawam
Rahardjo berusaha melihat apa yang melatar belakangi sesnatu ketentuan dalam
al-Qur’an atau Hadis. Dengan kata lain M. Dawam Rahardjo melihat apa yang
menjadi “//af (rasio legis) dari sesuatu peraturan. Namun dalam melihat “//ar
diharamkannya riba M. Dawam Rahardjo-ti‘dak mau terjebak dengan hanya
sesuatu yang bertambah saja, tetapi dengan diikuti oleh sifat lain, yaitu sifat

darar, garar, dan zulm.
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Adapun yang melatar-belakangi padangan M. Dawam Rahardjo adalah ada dua
sebab. Pertama, adanya perkembangan pemikiran ekonomi Islam baik dalam skala
Internasional maupun nasional. Dari perkembangan itu terjadi dua kubu besar
pemikiran ada yang menyatakan bahwa Islam itu punya konsep dan sistem
ckonomi sendiri dan ada yang menyatakan Islam hanya punya nilai-nilai uﬁiversa]
saja. Schingga konsekuensinya mengenai institusi perbankan terjadi perdebatan
yang tak kunjung usai. Kedwva, adanya sikap ulama yang ambigu dan dualistis
terhadap fatwanya sendiri, schingga menimbulkan ckses yang tidak baik
dimasyarakat, seperti banyaknya masyarakat yang terjebak dan terbelenggu oleh
paré\ rentenir.
Implikasi pandangan M. Dawam Rahardjo terhadap praktek perbankan
Indonesia disadari atau tidak sebenarnya sangatlah berpengaruh besar, seperti
adanya kesadaran masyarakat yang mengakui akan besarnya peran dan fungsi
lembaga perbankan dalam menggerakkan roda perekonomian. Begitupun
terhadap para tokoh atau para ulama dan kaum cendikia yang selama ini terjadi
polarisai yang keras (seperti minyak dengan air) mulai mereda dan mau melihat
kenyataan yang ada. Lebih-lebih dengan lahirnya Undang-Undang Perbankan
No.10 Tahun 1998 sebagai revisi atas Undang-Undang Perbankan No.7 Tahun
1992, merupakan suatu solusi yang memberikan iklim baru bagi berkembangnya
Perbankan Syar’iah dibawah satu aturan yang baik dan dinamis. Ini merupakan

satu usaha yang nyata dari kaum modernis.
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B. Saran-Saran

Mengingat permasalahan ckonomi merupakan permasalahan yang bukan
hanya milik otoritas kajian hukum Islam atau wilayah figh saja, maka dalam
menyikapinya haruslah dengan secara bijak.dan arif, artinya harus dilihat dari
berbagai disiplin ilmu lainnya, éeperti masalah lembaga pérbankan konvensional
yvang mensyaratkan adanya bunga dalam transaksinya. Begitu juga terhadap
permaslahan lainnya, diharapkan para tokoh atau para ulama agar bisa berbuat yang
terbaik dan bisa mendatangkan kemaslahatan bagi umat. Dalam hal ini seperti yang
telah dilakukan oleh M. Dawam Rahardjo sebagai 1okoh sentral yang penyusun teliti
paﬁdanganya.

Dengan demikian di sini penyusun ingin menyampaikan beberapa saran yang
mudah-mudahan bisa dijadikan pertimbangan oleh berberapa pihak:

1. Kepada M. Dawam Rahardjo, untuk terus berkarya dan berkreasi lebih baik dari
yang telah dilakukan, apalagi setelah mendapal gelar Doctor Honoris Causa
dalam bidang Ekonomi Islam, berarti banyak tanggungjawab yang harus
diemban terhadap permasalahan perckonomian umat Islam.

2. Kepada Para Mujtahid Kontemporer hendaknya dapat lebih mampu
mengembangkan akal schainya untuk memberikan kepastian hukum yang
berkenaan dengan masalah-masalah baru secara konprehensif dan integral, tidak
secara parsial dan parokial.

3. Hukum Islam yang terkonsep dalam bentuk figh merupakan hasil ijtihad dari
manusia yang tidak ma’sum, artinya tidak lepas dari kesalahan dan juga tidak

lepas dari unsur-unsur kepentingan lainnya. Begitu pula latar belakang
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pendidikan dan kehidupan di mana tinggal, juga berpengaruh besar terhadap
pemikiran sesecorang. Oleh karena itu jangan sampai hasil dari suatu fatwa atau
ijtihad sescorang apakah itu kaum cendekia atau tokoh ulama dijadikan scbagai
hukum yang mutlak, termasuk hasil dari penclitian yang telah penyusun
lakukan.

IAIN sebagai scbuah institusi agama, harus lebih reponsif dan kreatif dalam
menjawab berbagai tuntutan umat yang berkenaan dengan masalah-masalah
keagamaan. Menciptakan iklim intelektual yang kondusif bagi perkembangan
semangat berfikir, menyumbat fanatisme buta yang telah menjamur, dan
menjadi wadah yang apresiatif bagi setiap gagasan yang muncul berdasarkan
tradisi keilmuan.,

Kepada Seluruh Civitas Akademika IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, untuk
lebih produktif menghasilkan. karya-karya ilmiah yang aktual, jangan sampai
hanya mahasiswa saja yang wajib menulis karya-karya ilmiah sebagai syarat

Tulus dari akhir studi.
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